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The autecological study of kapur tree (Dryobalanops lanceolata Burck) has been conducted in the Kinarum Forest 
of Tabalong and the Tampaan Forest of Balangan, South Kalimantan. This study aims to obtain the latest 
information about the existence of D. lanceolata and its habitat conditions. This study has been conducted in 
both forest areas by sampling using the pathway method. The total area observed was 0.6 ha in the Kinarum 
Forest and 0.2 ha in the Tampaan Forest. The results showed that D. lanceolata grew better in Kinarum Forest 
than Tampaan Forest. Tree of D. lanceolata is the most dominant in Kinarum Forest with INP = 46.26%, while in 
Tampaan Forest is ranked fourth (INP = 21.28%); the volume of D. lanceolata stands in Kinarum Forest (2910.55 
m3/ha) is greater than in Tampaan Forest (90.55 m3/ha). The IS values for tree level are 0.55 (17 species), pole 
0.18 (four species), saplings 0.08 (three species) and seedlings 0.10 (two species). The correlation value between 
the presence of D. lanceolata and the environmental variables was very weak to weak (<0.399). In general, D. 
lanceolata grows in a somewhat steep, steep, to very steep terrain with slopes heading west (-35o to +15o), 
sandy loam soil texture, brown (7.5 YR 4/6) to brown or yellowish red (10 YR 5/6), pH 5.8−6.5, C/N ratio 13−18, 
air temperature 30.7 + 1.36oC, air humidity 55 + 18%, light intensity 1954, 64 + 2170.98 lux, and percent canopy 
28.35 + 11.39%. 




Penelitian autekologi kayu kapur (Dryobalanops lanceolata Burck) dilakukan di kawasan Hutan Lindung (HL) 
Kinarum Kabupaten Tabalong dan HL Tampaan Kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kondisi terkini populasi dan tempat tumbuh D. lanceolata di habitat alaminya 
sebagai dasar untuk melakukan pemulihannya dari ancaman kepunahan. Penelitian dilakukan secara sampling 
menggunakan metode jalur berpetak.  Total kawasan yang diamati adalah 0,6 ha di HL Kinarum dan 0,2 ha di HL 
Tampaan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa D. lanceolata tumbuh lebih baik di HL Kinarum daripada HL 
Tampaan. Pohon D. lanceolata paling dominan di HL Kinarum dengan INP = 46,26% sedangkan di HL Tampaan 
peringkat keempat (21,28%). Volume tegakan D. lanceolata di HL Kinarum (2910,55 m3/ha) lebih berpotensi 
daripada di HL Tampaan (90,55 m3/ha). Nilai IS untuk tingkat pohon adalah 0,55 (17 jenis), tingkat tiang 0,18 
(empat jenis), tingkat pancang 0,08 (tiga jenis) dan tingkat semai 0,10 (dua jenis). Nilai korelasi antara kehadiran 
D. lanceolata dengan variabel lingkungan adalah sangat lemah sampai lemah (<0,399). Secara umum D. 
lanceolata banyak tumbuh pada daerah yang agak curam, curam, sampai sangat curam dengan arah lereng 
mengarah ke barat (-35o sampai +15o), tekstur tanah lempung berpasir, tanah berwarna cokelat (7,5 YR 4/6) 
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hingga cokelat atau merah kekuningan (10 YR 5/6), pH 5,8–6,5, rasio C/N 13−18, suhu udara 30,7+1,36oC, 
kelembapan udara 55+18%, intensitas cahaya 1954,64+2170,98 lux, dan persen kanopi 28,35+11,39%. 
Kata kunci: autekologi, kayu kapur, Kinarum, Tampaan 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan eksportir kayu tropis 
terbesar di dunia dengan nilai lebih dari US$ 5 miliar 
per tahun (Konsul Perdagangan, 2015). Berbagai 
jenis kayu berkualitas tinggi telah banyak menjadi 
komoditas andalan selama bertahun-tahun, salah 
satunya adalah Dryobalanops lanceolata atau 
dikenal dengan kayu kapur. Kayu kapur termasuk 
salah satu anggota Diptero-carpaceae yang 
sebarannya hanya terbatas di beberapa kawasan 
hutan di Indonesia (Fajri, 2008).  Saat ini kondisi 
kayu kapur mengalami kelangkaan di alam, bahkan 
telah tergolong ke dalam kategori genting 
(Endangered = EN) dengan kriteria A1cd ver 2.3 
(Ashton, 1998; IUCN, 2017). Kategori tumbuhan 
tersebut akan mengalami risiko kepunahan sangat 
tinggi di alam dalam waktu dekat (Widyatmoko & 
Irawati, 2007). Menurut Sutomo & Mukaromah 
(2010), untuk melindungi jenis yang rentan 
terhadap kepunahan, diperlukan pemahaman 
mengenai aspek ekologis jenis tersebut. Untuk itu 
dilakukan penelitian autekologi D. lanceolata di 
habitat alaminya sebagai dasar untuk melakukan 
aksi konservasi. 
Dryobalanops lanceolata merupakan 
tumbuhan endemik Kalimantan yang tumbuh 
menyebar di bagian utara dan timur Pulau 
Kalimantan (Ilic, 1994). Tumbuhan ini tersebar luas 
di tanah liat yang subur, berlimpah di tanah 
bergelombang pada ketinggian tempat hingga 700 
m (Ashton, 1982). Kalimantan Selatan adalah salah 
satu daerah potensial sebaran kayu kapur terutama 
daerah yang berbatasan dengan Kalimantan Timur 
dan Kalimantan Tengah (Newman et al., 1999). 
Seiring dengan banyaknya konversi lahan baik 
akibat bencana alam maupun akibat perbuatan 
manusia, keberadaan kayu kapur semakin menurun 
di habitatnya (Gusmailina, 2015; IUCN, 2017). 
Begitu pula kebutuhan manusia yang semakin 
meningkat terhadap kayu pertukangan yang 
berkualitas, mengakibatkan kayu kapur juga 
menjadi sasaran para pengusaha dan perambah 
kayu (Herwanti, 2015).  
Hutan Lindung (HL) Kinarum dan HL 
Tampaan, Kalimantan Selatan, dipilih sebagai 
daerah sampling penelitian karena menurut 
informasi masyarakat setempat di lokasi tersebut 
masih dapat ditemukan pohon kapur. Selain itu, 
kawasan ini berpotensi terganggu di masa 
mendatang karena akan dikembangkan menjadi 
kawasan wisata dan kawasan perkebunan oleh 
sebagian masyarakat.  Data yang diperoleh akan 
berguna sebagai dasar untuk melakukan 
pemulihannya dari ancaman kepunahan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi terkini 
populasi dan tempat tumbuh D. lanceolata di 
habitat alaminya. Hasil penelitian ini akan menjadi 
masukan bagi pemerintah setempat untuk dapat 
mempertahankan beberapa kawasan hutan yang 
menjadi habitat pohon kapur. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan di kawasan HL Kinarum 
(sekitar 2°2'57.084'' LS, 115°39'11.16'' BT), 
Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, dan HL 
Tampaan (2°17'5.496'' LS, 115°45'33.444'' BT), 
Kecamatan Halong, Kabupaten Balangan, Provinsi 
Kalimantan Selatan (Gambar 1.).  Penelitian 
dilakukan pada 2–16 September 2017. Luas area 
penelitian adalah 0,6 ha di HL Kinarum dan 0,2 ha di 
HL Tampaan. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian: A. HL Kinarum; B. HL Tampaan (QGIS). 
Provinsi Kalimantan Selatan;  Kabupaten Tabalong;  Kabupaten Balangan 
 
Studi jenis 
Kayu kapur (D. lanceolata) berbentuk pohon, 
tinggi mencapai 75 m, batang berbentuk silinder 
dengan diameter mencapai 2 m; berbanir, tinggi 
mencapai 4 m dengan bentangan 3 m, cekung, 
jarang bercabang (Gambar 2.). Permukaan pepagan 
cokelat tua sampai kehitam-hitaman. Tajuk besar, 
setengah bulat, percabangan sedikit. Ranting kadang 
menjuntai. Tangkai daun 0,6–1,1 cm, lokos atau 
dengan indumentum. Daun lanset, lonjong atau 
bundar telur, 7–20 x 1,8–5,4 cm; ujung lancip 
panjang; pangkal bentuk pasak atau membundar; 
permukaan atas jika mengering tengguli, lokos; 
pertulangan sekunder lurus hingga ke tepi daun atau 
melengkung di dekat tepi daun, tepi tergulung pada 
pangkal; pertulangan tersier tidak kelihatan. Cuping 
kelopak buah berbentuk sudip, 9 x 2 cm. Buah 
tertanam sedalam 5 mm, dengan lebar 20 mm (Ilic, 
1994). 


















Dodo et al. Autekologi Dryobalanops lanceolata Burck di kawasan hutan Kinarum dan Tampaan, Kalimantan Selatan 
 
56 |  
Pengambilan sampel 
Penelitian diawali dengan mewawancarai 
petugas Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 
Selatan dan masyarakat sekitar hutan mengenai 
keberadaan pohon kapur. Survei pendahuluan 
dilakukan untuk memastikan keberadaan populasi 
pohon kapur. Selanjutnya dibuat jalur untuk 
membuat petak pengamatan sepanjang 100 m 
dengan lebar 20 m.  Pada sepanjang jalur ini dibuat 
petak-petak pengamatan berukuran 20 x 20 m, 
sehingga terdapat lima petak pengamatan di setiap 
jalur tersebut (Gambar 3.). Dalam setiap petak 
tersebut dibuat lagi petak-petak bersarang 
berukuran 10 x 10 m, 5 x 5 m, dan 2 x 2 m. Tiga 
ukuran petak bersarang tersebut dibuat secara 
berturut-turut untuk pencacahan tumbuhan 
tingkat tiang, pancang, dan semai (Gambar 4.). 
Kriteria tingkat pertumbuhan pohon mengikuti 
klasifikasi (Indriyanto, 2006), Semai: memiliki dbh 
(diameter at breast high = diameter setinggi dada) 
<3 cm dan tinggi ≤1,5 m. Pancang: memiliki dbh <10 
cm dan tinggi >1,5 m. Tiang: memiliki dbh 10 – 20 
cm. Pohon: memiliki dbh ≥  0 cm. Empat jalur 
pengamatan dibuat, tiga jalur pengamatan di HL 
Kinarum dan satu jalur di HL Tampaan. Total luas 




Pengambilan data  
 Pada setiap petak, pohon yang teramati 
dicacah.  Setiap individu pohon, diameter batang, 
tinggi, dan posisi geografisnya diukur. Pada setiap 
petak pengamatan diambil contoh tanahnya. 
Contoh tanah dianalisis di Laboratorium Biotekno-
logi Lingkungan ICBB (Indonesian Center for 
Biodiversity and Biotechnology) Bogor, untuk 
diketahui kandungan hara, bulk density, dan 
teksturnya. Pengambilan contoh tanah meng-
gunakan metode contoh tanah terganggu 
(disturbed soil sample) secara acak. Warna tanah 
diidentifikasi dengan menggunakan Munsell 
standard soil color chart, pH dan kelembapan tanah 
diukur dengan soil tester.  Unsur iklim mikro 
setempat seperti temperatur dan kelembapan 
udara diukur dengan thermohygrometer. Cahaya 
yang masuk diukur dengan lux meter. Kondisi 
topografi dan kelas lereng diukur dengan 
clinometer. Ketinggian tempat dan posisi geografis 
diukur dengan menggunakan GPS. 
 
Analisis data 
Analisis data menggunakan QGIS 2.14.1-
Essen. Tingkat dominansi kayu kapur di kawasan, 
ditentukan dengan analisis vegetasi dengan 


















Gambar 4.  Skema plot bersarang untuk pencacahan tumbuhan tingkat pohon (20 x 20 m2), tiang (10 x 10 m2),          
pancang (5 x 5 m2) , dan semai (2 x 2 m2) 
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menghitung Nilai Indeks Penting (INP) untuk setiap 
tingkatan strata (Mueller-Dombois & Ellenberg, 
1974).  
INP = KR + DR + FR 
KR = Kerapatan Relatif 
DR = Dominansi Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
Indeks kesamaan jenis (IS) dihitung untuk 
mendapatkan gambaran perbedaan komposisi 
jenis pohon yang tumbuh di habitat kayu kapur 
(Soerianegara & Indrawan, 2005).  
IS = (2w/a+b) x 100% 
w: jumlah jenis yang terdapat di kedua kawasan 
a:  jumlah jenis yang terdapat di kawasan a 
b:  jumlah jenis yang terdapat di kawasan b 
Untuk mengetahui potensi kayu kapur 
dilakukan penghitungan volume tegakan kayu 
kapur di area yang teramati dengan memakai 
rumus v = ¼ π. d2 x T x f, dimana angka bentuk (f) 
untuk kayu kapur adalah 0,75 (Damanik, 2009). 
Korelasi antara kehadiran kayu kapur 
dengan variabel lingkungan tanah dan iklim mikro 
dianalisis menggunakan korelasi Pearson. Nilai 
korelasi berkisar pada interval -1 sampai +1, nilai 
positif menunjukkan hubungan yang searah 
sedangkan nilai negatif bersifat berlawaan arah 
(Gomez & Gomez, 1995). Kriteria korelasi mengikuti 
Winarso (2016), Usman & Akbar (2006), yaitu: 
• 0,00–0,19: Hubungan korelasinya sangat  
     lemah 
• 0,20 – 0,39: Hubungan korelasinya lemah 
• 0,40 – 0,59: Hubungan korelasinya sedang 
• 0,60 – 0,79: Hubungan korelasi kuat 
• 0,80 – 1,0: Hubungan korelasinya sangat kuat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Empat kelompok populasi D. lanceolata 
dengan jumlah individu sebanyak 47 (27 individu di 
HL Kinarum dan 20 individu di HL Tampaan) dicatat 
populasi Jumlah D. lanceolata di HL Kinarum terdiri 
atas satu semai, tiga pancang, lima tiang, dan 18 
pohon, dengan tinggi rata-rata sekitar 21 m dan dbh 
rata-rata 40 cm. Sedangkan di HL Tampaan, kayu 
kapur terdiri atas 10 semai, dua pancang, tiga tiang, 
dan lima pohon, dengan tinggi rata-rata   sekitar   31  
m  dan  dbh  rata-rata 29 cm (Gambar 5.).
  
 
Gambar 5. Struktur populasi Dryobalanops lanceolata di HL Kinarum dan HL Tampaan 
Indeks Nilai Penting (INP) 
Karakteristik habitat D. lanceolata dapat 
diketahui dengan memperhatikan tumbuhan yang 
ada di sekitarnya (Tabel 1. dan Tabel 2.). Tabel 
tersebut memperlihatkan bahwa D. lanceolata (INP 
= 46,26%) merupakan jenis pohon yang paling 
dominan di HL Kinarum selain Macaranga gigantea 
(INP = 21,67%) dan M. bancana (INP = 21,06%). 
Sedangkan di HL Tampaan, D. lanceolata (INP = 
21,28%) berada pada peringkat ke-4 di bawah 
Elateriospermum tapos (INP = 65,93%), Pouteria 




























HL Kinarum HL Tampaan
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Tabel 1. Peringkat INP D. lanceolata pada tiap strata vegetasi di HL Kinarum dan HL Tampaan 
Strata Peringkat INP Nilai INP Vegetasi dominan 
HL Kinarum 
Semai  24 2,09 Tectaria incisa-Lygodium circinatum 
Pancang  10 5,32 Diplospora malaccensis-Memecylon oleifolium 
Tiang  3 20,52 Dehaasia turfosa-Sterculia lanceolata 
Pohon  1 46,26  
HL Tampaan 
Semai  2 23,29 Mallotus sp. 
Pancang  5 15,08 Artocarpus lanceifolius-Elateriospermum tapos 
Tiang  1 50,13  
Pohon  4 21,28 Elateriospermum tapos 
     Ket. INP = Nilai Indeks Penting 
     Tabel 2. Sepuluh jenis pohon dengan INP besar di HL Kinarum dan HL Tampaan 
No. Nama jenis INP 
HL Kinarum 
1.  Dryobalanops lanceolata Burck 46,26 
2.  Macaranga gigantea (Rchb.f. & Zoll.) Müll.Arg. 21,67 
3.  Macaranga bancana (Miq.) Müll.Arg. 21,06 
4.  Beilschmiedia kunstleri Gamble 19,12 
5.  Ficus serrata L. 15,59 
6.  Bridelia insulana Hance 13,64 
7.  Peronema canescens Jack 12,07 
8.  Dehaasia turfosa Kosterm. 11,75 
9.  Lithocarpus elegans (Blume) Hatus. ex Soepadmo 8,51 
10. Artocarpus lacucha Buch.-Ham. 7,13 
HL Tampaan 
1.  Elateriospermum tapos Blume 65,93 
2.  Pouteria multiflora (A.DC.) Eyma 35,57 
3.  Shorea rigida Brandis 24,14 
4.  Dryobalanops lanceolata Burck 21,28 
5.  Scaphium macropodum (Miq.) Beumée ex K.Heyne 12,25 
6.  Shorea guiso Blume 10,75 
7.  Shorea leprosula Miq. 10,51 
8.  Gluta renghas L. 9,59 
9.  Artocarpus lacucha Buch.-Ham. 8,77 
10.  Sterculia lanceolata Cav. 7,52 
   Ket. INP = Nilai Indeks Penting 
 
Hasil penghitungan INP di HL Kinarum dan 
HL Tampaan disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan 
data pada tabel tersebut diketahui bahwa peringkat 
INP D. lanceolata di HL Kinarum menunjukkan suatu 
pola keteraturan pada setiap tingkatan stratanya. 
Hasil tersebut berbeda dengan HL Tampaan yang 
menunjukkan suatu pola yang tidak teratur. 
Semakin tinggi tingkat strata kayu kapur semakin 
besar tingkat dominansinya di alam. Hal ini 
menunjukkan adanya tingkat daya hidup yang 
tinggi bagi kayu kapur. Pada tingkat anakan (semai 
hingga pancang), beberapa kayu kapur tidak dapat 
bersaing dengan berbagai jenis semak dan paku-
pakuan yang lebih invasif seperti Tectaria incisa dan 
Lygodium circinatum. Pada strata ini jenis 
tumbuhan non kayu lebih banyak menguasai lahan. 
Dinamika populasi dan dominansi pohon 
dipengaruhi oleh kematian, pertumbuhan dan 
rekrutmen. Ada banyak jenis pohon yang tidak 
mampu tumbuh dan berkembang di bawah 
naungan pohon induk (Kusumo et al., 2016). Manan 
(1980) menyatakan proses regenerasi dan 
pertumbuhan anakan beberapa jenis pohon 
adakalanya harus dimulai dari terbentuknya 
celah/bukaan kanopi. Hal ini dapat terjadi karena 
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anakan jenis ini tidak mampu tumbuh dan 
berkembang di bawah naungan pohon.  
Secara keseluruhan untuk tingkat pohon, 
sepuluh jenis tumbuhan yang menduduki peringkat 
INP teratas di HL Kinarum dan HL Tampaan disajikan 
pada Tabel 2. Pada tingkat pohon, kayu kapur 
bersaing dengan beberapa jenis tumbuhan pionir 
seperti Macaranga spp. dan beberapa jenis pohon 
non komersial. Pada tingkat ini, kayu kapur lebih 
bertahan hidup dibandingkan dengan pohon-
pohon pionir yang terbatas daya hidupnya.  
Pada HL Kinarum ditemukan 18 individu 
kayu kapur (Gambar 6.) dengan total luas bidang 
dasar (lbds) 24,718 m2 sehingga diperkirakan di 
hutan ini akan diperoleh volume kayu kapur 
sebesar 2910,55 m3/ha. Potensi kayu ini cukup 
besar, apalagi di luar petak penelitian juga 
ditemukan beberapa individu yang bervariasi 
ukuran diameter batangnya. Terdapat tiga individu 
pohon besar dengan keliling batang lebih dari 31,8 
cm dan tinggi lebih dari 20 m. Keberadaan pohon 
besar ini ditemukan di lahan yang relatif bersih dari 
tumbuhan bawah atau semak. Pada sekitar petak 
penelitian ini terhitung pula 22 individu anakan 
yang bervariasi stratanya dari semai hingga tiang.  
Kondisi kawasan HL Tampaan agak berbeda 
dengan HL Kinarum. Terjadi ketidakteraturan 
peringkat INP pada kayu kapur, yang menunjukkan 
tidak adanya pola daya hidup berdasarkan tingkat 
strata (Tabel 1.). Secara umum tumbuhan kayu 
kapur berada di lima besar INP pada setiap 
stratanya. Tingkat pohon kayu kapur di kawasan ini 
tidak dominan, dikarenakan kawasan HL Tampaan, 
berdasarkan informasi masyarakat setempat, 
adalah areal bekas pembalakan beberapa 
perusahaan kayu, sehingga kayu 
berkualitas/komersial hanya tersisa beberapa jenis. 
Kayu kapur termasuk salah satu jenis kayu 
komersial yang menjadi target utama perusahaan 
kayu (Fajri, 2008), sehingga di daerah ini kayu 
berukuran besar tinggal beberapa individu yang 
tersisa. Pohon kapur yang berukuran besar diduga 
ditinggalkan dalam pembalakan karena posisinya 
berada di lereng yang terjal. Tabel 2. menunjukkan 
beberapa jenis kayu komersial yang mendominasi 
kawasan, kayu kapur berada pada posisi ke-4. Kayu 
kapur pada tingkat semai dan tiang menunjukkan 
harapan hidup yang baik, karena di HL Tampaan 
tidak banyak tumbuh jenis-jenis invasif seperti 
paku-pakuan sebagai pesaing dalam mendapatkan 
unsur hara. Kondisi kanopi yang lebih terbuka 
menunjang pertumbuhan semai yang lebih baik.  
Pada HL Tampaan ditemukan lima individu 
kayu kapur (Gambar 6.) dengan total lbds 1,45 m2 
sehingga diperoleh volume tegakan sebesar 90,55 
m3/ha. Potensi ini jauh lebih rendah dibandingkan 
di HL Kinarum yang memiliki volume tegakan 
sebesar 2910,55 m3/ha, karena kerapatan pohon 
kayu kapur di HL Tampaan lebih rendah dibanding 
di Kinarum. Namun potensi beberapa kayu 
komersial lain mulai tampak kembali di kawasan ini 
setelah sekian tahun ditinggalkan oleh kegiatan 
pembalakan, sementara masyarakat hanya 
mengambil seperlunya untuk bahan bangunan, 
terutama jenis-jenis meranti atau suku 
Dipterocarpaceae lainnya. Kawasan yang cukup 
jauh dari perkampungan dan kondisi topografi yang 
terjal menjadikan pohon-pohon kayu komersial ini 
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Gambar 6. Distribusi Dryobalanops lanceolata: a. HL Tampaan, b. HL Kinarum 
 
Indeks Kesamaan 
Indeks kesamaan jenis (IS) pada dua lokasi 
penelitian menunjukkan nilai yang beragam dan 
secara umum mendekati nol (Tabel 3.). Nilai IS 
untuk tingkat pohon adalah 0,55, tingkat tiang 0,18, 
tingkat pancang 0,08, dan tingkat semai 0,10. 
Semakin besar nilai IS, maka semakin seragam 
komposisi jenisnya (Soerianegara & Indrawan, 
2005). Nilai IS tingkat pohon terbilang masih jauh 
dari satu, namun setidaknya menunjukkan banyak 
kesamaan jenis pohon di sekitar kayu kapurantar 
dua lokasi penelitian tersebut. Pada penelitian ini, 
tercatat 17 jenis pohon yang sama pada kedua 
lokasi penelitian (Tabel 3.). Berbeda dengan jenis 
tumbuhan tingkat semai, pancang, dan tiang yang 
memiliki nilai IS mendekati nol. Pada tingkat semai, 
hanya dua jenis tumbuhan yang ditemukan yaitu 
Antidesma montanum dan Diospyros macrophylla, 
tingkat pancang ditemukan tiga jenis, yaitu 
Artocarpus lanceifolius, Dehaasia turfosa, dan 
Scaphium macropodum, sedangkan tingkat tiang 
ditemukan empat jenis, yaitu Santiria laevigata, 
Myristica magnifica, Diospyros macrophylla, dan 
Eusideroxylon zwageri.   
Lantai hutan di kawasan HL Kinarum lebih 
beragam jenis tumbuhannya dibandingkan lantai 
hutan di HL Tampaan. Pada HL Tampaan, tidak 
banyak ditemukan jenis tumbuhan pionir 
danperdu, tetapi lebih banyak ditemukan anakan 
pohon berkayu. Oleh karenanya, tumbuhan kayu di 
daerah ini memiliki kesempatan lebih baik untuk 
tumbuh besar. Berbeda dengan HL Kinarum yang 
relatif tidak disentuh kegiatan pembalakan banyak 
tumbuhan semak, liana dan anakan pohon. Dengan 
banyaknya tumbuhan bawah ini membuat 
kompetisi pertumbuhan kayu kapur di HL Kinarum 
relatif cukup tinggi baik dalam asupan unsur hara 
maupun penyerapan sinar matahari, sehingga 
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Tabel 3. Indeks Kesamaan jenis (IS) 
No. Strata IS Nama jenis 
1 Semai 0,10 1. Antidesma montanum  
2. Diospyros macrophylla 
 
2 Pancang 0,08 1. Artocarpus lanceifolius 
2. Dehaasia turfosa 
3. Scaphium macropodum 
 
3 Tiang 0,18 1. Santiria laevigata 
2. Myristica magnifica 
3. Diospyros macrophylla 
4. Eusideroxylon zwageri 
 
4 Pohon 0,55 1. Artocarpus lacucha 
2. Artocarpus lanceifolius 
3. Cryptocarya ferrea 
4. Dehaasia turfosa 
5. Diospyros macrophylla 
6. Diplospora malaccensis 
7. Elateriospermum tapos 
8. Eusideroxylon zwageri 
9. Gluta renghas 
10. Myristica magnifica 
11. Pouteria multiflora 
12. Santiria laevigata 
13. Shorea amplexicaulis 
14. Shorea guiso 
15. Shorea leprosula 
16. Sterculia coccinea 
17. Sterculia lanceolata 
 
 
Topografi dan tanah 
Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan, 
ketinggian lokasi penelitian di HL Kinarum adalah 
258–275 m dpl., sedangkan di HL Tampaan berada 
pada area dengan rentang ketinggian 214–241 m 
dpl.  Kondisi topografi HL Kinarum relatif datar 
hingga agak curam, sedangkan HL Tampaan 
bertopografi curam hingga terjal. Adapun unsur-
unsur hara makro yang terukur berdasarkan uji 
laboratorium terdapat pada Tabel 4. Unsur hara 
makro dibutuhkan tumbuhan dalam jumlah 
banyak, karena pertumbuhan akan terhambat 
apabila unsur hara tersebut kurang dan apabila 
berlebih tidak membahayakan karena akan terlarut 
dalam tanah (Soepardi, 1983). Nitrogen berperan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan semua 
jaringan hidup. Kekurangan unsur N menunjukkan 
pertumbuhan yang lambat, daunnya berwarna 
hijau terang hingga kuning, dan cenderung mudah 
stress terhadap kekeringan (Brady & Weil, 2002).  
Fosfor sebagai penyusun senyawa untuk transfer 
energi (ATP dan nukleoprotein lain), untuk sistem 
informasi genetik (DNA dan RNA), membran sel 
(fosfolipid), dan fosfoprotein (Gardner et al., 1991; 
Lambers et al., 2008). Kekurangan Fosfor 
menyebabkan pembelahan sel pada tumbuhan 
terhambat atau kerdil. Kalium berfungsi dalam 
proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, 
enzim dan mineral termasuk air, meningkatkan 
daya tahan, atau kekebalan tumbuhan terhadap 
penyakit. kekurangan unsur K, akan memyebabkan 
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Tabel 4. Kandungan unsur C, N, P, dan K tanah pada tempat tumbuh D. lanceolata 
Unsur 
Kandungan rentang nilai 
HL Kinarum HL Tampaan 
C 2,07 – 4,00 % 3,11 – 4,22 % 
N 0,16 – 0,30 % 0,24 – 0,28 % 
P 3,63 – 7,31 ppm 2,85 – 3,07 ppm 
K 81,78 – 114,69 ppm 96 – 103 ppm 
 
Rentang unsur hara makro (C, N, P, K) pada 
kedua lokasi penelitian menunjukkan hasil yang 
hampir sama, kecuali unsur Fospor (P). Kandungan 
Nitrogen (N) termasuk rendah, sedangkan Karbon 
(C), Fosfor (P), dan Kalium (K) tergolong tinggi. 
Tanah di daerah tropika dengan kandungan C dan N 
< 2% dikategorikan sebagai tanah yang tidak subur 
(Hairiah et al., 2002). Kandungan Fosfor (P) di HL 
Kinarum (3,63–7,31 ppm) lebih tinggi daripada HL 
Tampaan (2,85–3,07 ppm). Rentang nilai tersebut 
tergolong cukup tinggi. Tumbuhan hanya 
membutuhkan P tersedia berkisar 0,1–2 ppm 
(Rodiah & Madjid, 2009). Kadar Kalium (K) tersedia 
bagi tumbuhan adalah 10−20 ppm (Rosemarkam & 
Yuwono, 2002). Berdasarkan nilai maksimal unsur 
hara makro, kandungan unsur hara N, P, K di HL 
Kinarum lebih tinggi daripada HL Tampaan, yaitu N 
(0,3%) > (0,28%), P (7,31 ppm) > (3,07 ppm), dan K 
(114,69 ppm) > (103 ppm). Berdasarkan 
ketersediaan unsur hara makro tersebut, HL 
Kinarum lebih mendukung pertumbuhan D. 
lanceolata dibandingkan HL Tampaan. 
Nilai korelasi antara kehadiran                            
D. lanceolata dengan variabel lingkungan adalah +/- 
0,02 sampai +/- 0,37 (Tabel 5.). Nilai tersebut 
menunjukkan korelasi yang sangat lemah sampai 
lemah (< 0,399) (Winarso, 2016). Meskipun lemah, 
korelasi yang tinggi dipengaruhi oleh variabel 
cahaya (-0,37), derajat kemasaman tanah (pH) 
(0,36), dan arah lereng (0,36). Peningkatan cahaya 
matahari berpengaruh negatif terhadap kehadiran 
D. lanceolata, sedangkan peningkatan pH dan arah 
lereng berpengaruh positif.  
 
Tabel 5. Korelasi hubungan kehadiran D. lanceolata dengan variabel lingkungan 
No. Variabel lingkungan 
Nilai korelasi 






1 Sudut lereng (%) -0,47 0,32 -0,02 45 26 
2 Arah lereng (o) 0,48 -0,02 0,36 232,14 59,93 
3 Ketinggian (m dpl) 0,18 -0,34 0,13 214,24 31,76 
4 Suhu udara (oC) 0,35 -0,01 0,05 30,70 1,36 
5 Kelembapan udara (%) 0,11 -0,14 -0,01 55 18 
6 Cahaya (lux) -0,44 -0,34 -0,37 1.954,64 2.170,98 
7 pH tanah 0,02 0,87 0,36 6,17 0,28 
8 Kelembapan tanah (%) -0,13 0,69 0,28 61 6 
9 Tutupan Kanopi (%) 0,14 -0,73 -0,08 28,35 11,39 
 
Kawasa HL Kinarum relatif bergelombang 
dengan sudut lereng bervariasi dari 5% (sedikit 
miring) hingga 85% (sangat curam).  Individu pohon 
kapur lebih banyak ditemukan pada sudut lereng 
20–30% (Gambar 7.) atau disebut daerah agak   
curam (van Zuidam, 1985). Beberapa jenis  
 
Dipterocarpaceae seringkali ditemukan di lahan 
miring 30–50%, sebagaimana yang dilaporkan oleh 
Wardani & Heriyanto (2015) di Taman Nasional   
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Bukit Barisan Selatan.  Di HL Tampaan, pohon kapur 
lebih banyak tumbuh pada area dengan kemiringan 
50–75% (Gambar 7.) atau disebut daerah yang 
curam sampai sangat curam (van Zuidam, 1985). 
Diduga pohon kapur ini tersisa karena sulitnya 
tempat tumbuh diakses, sehingga penebangan 
tidak terjadi dibandingkan daerah yang lebih datar. 
Pohon kapur di hutan Tampaan tidak mendominasi 
kawasan ini, karena hanya tersisa beberapa 
individu yang berada di daerah yang terjal 
dibandingkan jenis kayu lainnya. 
Gambar 7. Area kehadiran D. lanceolata pada berbagai sudut lereng
Secara umum, arah lereng pohon kapur 
berada mengarah ke 110–285°, tetapi lebih banyak 
mengarah ke sekitar 250° (Gambar 8.) atau 
mengarah ke barat (270°) dengan rentang 10–15° 
dari barat ke utara atau 5–35° dari barat ke selatan. 
Lereng yang menghadap demikian biasanya panas 
dan relatif kering. Pohon kapur diduga dapat 
beradaptasi di lahan-lahan yang relatif kering dan 
panas seperti HL Kinarum dan HL Tampaan.
 
Gambar 8. Area kehadiran D. lanceolata berdasarkan arah lereng 
Berdasarkan Munsell standard soil color 
charts, tanah di HL Kinarum termasuk golongan 
tanah cokelat 7,5 YR 4/6 hingga cokelat atau merah 
kekuningan 10YR 5/6. Kondisi ini sesuai dengan 
pernyatan Whitmore (1975) yang menyebutkan 
bahwa, pada umumnya Dipterocarpaceae tumbuh 
pada jenis tanah podsolik merah kuning dengan 
ketinggian di bawah 1.300 m dpl. dan curah hujan 
>1000 mm per tahun.  Adapun pH tanah berkisar 
antara 5,8–6,5 yang berarti cenderung bersifat 
asam (slightly-medium acidic). Menurut Aras et al. 
(2017), pH tanah yang optimal bagi pertumbuhan 
kebanyakan tanaman adalah antara 5,6–6,0. berarti 
kondisi pH di kawasan penelitian ini termasuk ke 
dalam kondisi optimal. Pada kondisi ini, tanah lebih 
banyak mengandung Besi, Mangan, dan Seng 
dibandingkan unsur-unsur makro seperti Nitrogen, 
Kalsium, dan Magnesium. pH bersifat asam ini 
terjadi karena pencucian kation-kation basa oleh 

























Derajat arah mata angin (o)
Timur Selatan Barat
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curam hingga curam menyebabkan pengikisan 
lapisan tanah permukaan lebih mudah terjadi 
apabila terjadi hujan besar.  
Hasil analisis tanah di laboratorium 
Teknologi Lingkungan Bogor, menunjukkan rasio 
C/N tanah tempat tumbuh pohon kapur adalah 
antara 13–18 atau kurang dari 25. Rasio C/N < 25 
menunjukkan kondisi lingkungan yang sesuai, baik 
untuk perkembangan populasi mikroorganisme 
maupun untuk humifikasi dan mineralisasi bahan 
organik (Barchia, 2009). Tebalnya serasah hutan di 
beberapa titik tumbuh kayu kapur hingga mencapai 
2 cm dari lapisan atas tanah turut mempengaruhi 
kondisi ini. Proses pelapukan kayu dan dedaunan 
pada permukaan tanah menyebabkan unsur C 
organik cukup besar.  Tekstur tanah secara umum 
didominasi pasir atau liat dengan perbandingan 
pasir 13–60%, debu 16–32%, dan liat 24–54 %. 
Dengan demikian, kondisi secara umum tanah 
tempat tumbuh pohon kapur adalah tanah 
lempung berpasir. Bulk density tempat tumbuh 
pohon kapur di HL Kinarum lebih kecil dibandingkan 
di daerah Tampaan, sehingga porositas tanah lebih 
besar. Hal ini terjadi karena bulk density berbanding 
terbalik dengan porositas tanah (Sari & 
Karmilasanti, 2015). Kondisi tanah dengan tingkat 
porositas yang baik akan membantu sistem 
perakaran tanaman untuk melakukan proses 
pengambilan zat hara dan air dari dalam tanah. 
Salah satu faktor lebih banyak ditemukan pohon 
kapur di HL Kinarum dibandingkan di HL Tampaan 
adalah kemungkinan tingkat porositas tanah yang 
lebih baik di kawasan hutan HL Kinarum. Kondisil ini 
didukung dengan kondisi hara tanah di daerah 




Kondisi kedua kawasan penelitian ini cukup 
panas dengan canopy cover 28,35+11,39% (Tabel 
5.). Suhu udara 30,7+1,36o C termasuk tinggi 
menyebabkan kondisi di kedua kawasan hutan 
cukup panas. Suhu sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan vegetasi, khususnya terhadap 
ketersediaan air tanah. Suhu yang tinggi 
menyebabkan kelembapan udara (55+18%) 
menjadi rendah sampai sedang. Menurut 
Suhardiyanto (2009), kelembapan udara yang tinggi 
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman karena 
merangsang pertumbuhan jamur yang 
menimbulkan penyakit pada tanaman. Cahaya 
matahari yang masuk juga ikut mempengaruhi 
proses pertumbuhan suatu vegetasi. Cahaya 
matahari di daerah penelitian cukup banyak masuk 
ke lantai hutan (1954,64+2170,98 lux), sehingga 
kesempatan semai kayu kapur menjadi tumbuh dan 
berkembang lebih baik. Menurut Leksono (2007), 
cahaya matahari merupakan faktor krusial dalam 
kehidupan tumbuhan sebagai sumber energi, 
gelombang panjangnya mempengaruhi 
perkecambahan, penambahan batang, dan laju 
fotosintesis.  Menurut Ilic (1994), anakan                         
D. lanceolata memiliki respon yang baik terhadap 
sinar matahari dengan pertumbuhan tinggi dan 




Kayu kapur (Dryobalanops lanceolata) 
ditemukan sebanyak 27 individu di HL Kinarum dan 
20 individu HL Tampaan. INP jenis ini di HL Kinarum 
memiliki pola yang teratur pada tingkatan stratanya 
(satu semai, tiga pancang, lima tiang, 18 pohon), 
sedangkan di HL Tampaan tidak teratur (10 semai, 
dua pancang, tiga tiang, lima pohon). Pohon D. 
lanceolata paling dominan di HL Kinarum dengan 
INP 46,3%, sedangkan di HL Tampaan peringkat 
keempat (INP 21,3%). Volume tegakan D. 
lanceolata di HL Kinarum (2910,55 m3/ha) lebih 
berpotensi dari pada di HL Tampaan (90,55 m3/ha). 
Nilai IS untuk tingkat pohon adalah 0,55 (17 jenis), 
tingkat tiang 0,18 (empat jenis), tingkat pancang 
0,08 (tiga jenis) dan tingkat semai 0,10 (dua jenis). 
Nilai korelasi antara kehadiran                          D. 
lanceolata dengan variabel lingkungan sangat 
lemah sampai lemah (< 0,399). Secara umum, D. 
lanceolata banyak tumbuh pada daerah yang agak 
curam, curam, sampai sangat curam dengan arah 
lereng mengarah ke barat (-35o sampai +15o), 
tekstur tanah lempung berpasir, tanah berwarna 
cokelat (7,5 YR 4/6) hingga cokelat atau merah 
kekuningan (10 YR 5/6), pH 5,8–6,5, rasio C/N 13–
18, suhu udara 30,7+1,36oC, kelembapan udara 
55+18%, intensitas cahaya 1954,64+ 2170,98 lux, 
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